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Hak asuh anak merupakan hak yang diberikan kepada seseorang untuk
mengasuh seorang anak vang belum mumayyiz, hak asuh anak merupakan
keharusan yang harus dilakukan karena menyangkut hak dan masa depan seorang
anak. Perkawinan vyang tidak memenuhi rmukun atau syarat perkawinan maka
perkawinan tersebut batal demi hukum atau dapat dibatalkan, namun bagaimana
dengan anak yang telah lahir dari perkawinan tersebut hukum Islam menyebutkan
bahwa hak asuh anak jatuh kepada ibu sedangkan hukum Perdata tidak mengatur
secara rinci terkait hak asuh anak tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang bagaimanakah
perbedaan hukum Islam dan hukum Perdata tentang hak asuh anak dan
pembatalan perkawinan.

Skripsi ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research)
yang bersifat normatif yaitu dengan menggunakan buku-buku sebagai sumber
datanya, dan berusaha menggali persoalan hak asuh anak. Teknik pengumpulan
bahan hukum dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan hukum dari berbagai
macam referensi kemudian untuk memperoleh hasilnya dilakukan analisis
kualitatif komparatif.

Melalui teknik analisis kualitatif komparatif yang mencakup analisis
perbandingan hukum antara hukum Islam dan hukum Perdata menghasilkan suatu
kesimpulan bahwa hak asuh anak dalam hukum Islam vang paling berhak adalah
Ibu, hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan beberapa
pendapat para ulama, sedangkan dalam hukum Perdata tidak mengatur secara rinci
terkait hak asuh anak, namun hukum Perdata pada pasal 359 menyerahkan
putusan kepada pengadilan negen terhadap hak asuh anak.



